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ABSTRAK
ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN    PADA DESA DUNGUN BARU KECAMATAN RUPAT
KABUPATEN BENGKALIS

NAMA		: ASWINA WATI 
                              NIM	        : 2010090811072
Partisipasi masyarakat merupakan suatu peranan penting dalam sebuah pembangunan Desa, salah satunya pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Yang mana Desa Dungun Baru melaksanakan roda pemerintahan dan menggerakkan masyarakat dalam setiap kegiatan yaitu dengan mengikut sertakan sertakan masyarakat dalam berpartisipasi untuk kemajuan pembangunan Desa. Adapun gejala dan perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Masih belum tercapainya partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan pembangun di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, (2) Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan pembangunan yang diberikan pemerintah Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat partisipasi masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Yadav dalam Theresia (2014:198), yang menyatakan 4 (empat) indikator yaitu: Partisipasi dalam pengambilan keputusan, Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dan Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan. Populasi dalam penelitian ini: Aparatur Desa, Lembaga Desa dan Masyarakat. Teknik pengambilan sampel untuk Aparatur Desa, Lembaga Desa dan Masyarakat adalah dengan menggunakan teknik Sensus Sampling/Sampling Jenuh dengan jumlah keseluruhan responden sebanyak 107 orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Analisa data menggunakan Rating Scale.
Hasil penelitian mengenai Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dikategorikan Cukup Baik berdasarkan pada tanggapan 107 responden dengan persentase sebesar 66,45%.  Faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu terdapat partisipasi dalam pengambilan keputusan dan partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan, dimana adanya partisipasi masyarakat desa dalam menghadiri rapat musrenbang. Faktor penghambat dalam penelitian ini adalah masih rendahnya partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dan partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan.
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     BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagian besar masyarakat Indonesia tinggal di pedesaan, sehingga pembangunan pedesaan perlu mendapat perhatian lebih. Titik tumpu pembangunan tidak lain adalah pembangunan Desa dalam segala aspeknya. Keadaan ini semakin diperkuat dengan kenyataan bahwa masyarakat pedesaan masih menghadapi permasalahan sosial seperti kemiskinan, keterbelakangan dan masih banyak gejolak sosial lainnya. Untuk itu diperlukan upaya terencana untuk mengatasi permasalahan sosial masyarakat desa serta meningkatkan taraf hidup  dan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, menyatakan bahwa : “Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.
Dalam konteks undang-undang desa ini, desa memiliki otonomi dalam mengelola pemerintahan, kepentingan masyarakat, hak asal usul, adat istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat desa. Berdasarkan peraturan perundang-undangan ini juga, desa diberikan sumber pendapatan yang memadai agar dapat mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan kesejahterannya. Sehingga desa harus mampu mengelola sumber pendapatan yang diberikan oleh pemerintah.
Berdasarkan Permendagri Nomor 84 Pasal 11 Ayat (1) Tahun 2015 tentang Jenis Desa. Desa terbagi menjadi 3 jenis, yaitu Desa Swasembada, Swakarya, dan Swadaya. Sedangkan jenis desa berdasarkan perkembangan masyarakat, terbagi menjadi 7 jenis, yaitu : Desa Tradisional, Desa Wisata, Desa Kampung Inggris, Desa Perkebunan, Desa Agraris, Desa Nelayan dan Desa Hasil Industri. Pengelolaan dan perkembangan jenis desa yang berbeda-beda tentunya memerlukan peran kepala desa yang efekif. Hal ini sejalan dengan Perbup Bengkalis Nomor 11 tahun 2017, yang mengatur tugas dan fungsi kepala desa sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa 
b. Melaksanakan pembangunan 
c. Pembinaan kemasyarakatan
d. Pemberdayaan masyarakat
Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
Secara umum, Desa mengacu pada pemukiman yang jauh dari luar kota dimana sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Desa merupakan suatu kesatuan hukum yang di dalamnya terdapat suatu masyarakat, dan masyarakat tersebut mempunyai hak untuk membentuk pemerintahannya sendiri. Desa merupakan suatu fenomena geografis yang mencakup unsur-unsur sosial, ekonomi, politik, geografis, dan budaya dalam suatu wilayah, yang saling berinteraksi dan mempunyai hubungan dengan wilayah lain. Penyelenggaraan pemerintahan desa untuk kegiatan pembangunan memerlukan partisipasi masyarakat, dalam hal ini mendorong partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan. 
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Partisipasi Masyarakat Pasal 96 Ayat (1) disebutkkan bahwa “Masyarakat berhak memberikan masukan secara lisan dan/atau tertulis dalam Pembentukan Peraturan Perundang-undangan”. Selanjutnya pada ayat (2) disebutkan bahwa masukan secara lisan dan/atau tertulis ini dapat dilakukan melalui rapat dengar pendapat umum, kunjungan kerja, sosialisasi, dan seminar. Dengan ini jelas mengamanatkan adanya partisipasi masyarakat dalam proses kebijakan. Peran masyarakat tentu sangat penting terutama untuk mengakomodasi berbagai kepentingan masyarakat sebagai dampak dari kebjakan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Mengacu pada peraturan diatas, dapat kita simpulkan bahwa peran masyarakat dan partisipasinya dalam penyelenggaraan dan penyelenggaraan pemerintahan desa dalam segala aspek tidak akan dapat berjalan secara maksimal, apabila pemerintah desa (Kepala Desa) sebagai orang yang terdepan dengan memiliki kewenangan untuk menggerakkan masyarakat sebagai administrator pembangunan bersifat apatis terhadap kondisi masyarakatnya dan pemerintahnnya, maka yang akan terjadi adalah kepakuman.
Partisipasi adalah jantung dari setiap proses pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Dalam konteks ini, partisipasi mencerminkan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap dari perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi program-program yang mempengaruhi kehidupan mereka. Partisipasi tidak hanya memberikan suara, tetapi juga tentang memberdayakan masyarakat. Ketika orang-orang terlibat dalam proses, mereka merasa memiliki andil dalam keputusan yang diambil. Ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil pembangunan. Masyarakat jadi lebih proaktif dalam menjaga dan merawat infrastruktur yang dibangun, karena mereka merasa itu adalah bagian dari usaha bersama.
Pembangunan merupakan proses dinamis yang mencakup upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui berbagai aspek, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Proses ini bukan hanya sekedar pembangunan fisik, seperti infrastruktur, tetapi juga mencakup peningkatan kapasitas manusia dan pemberdayaan masyarakat. Pembangunan juga merupakan perjalanan yang melibatkan setiap individu dan komunitas. Ketika masyarakat terlibat dan memiliki peran aktif dalam proses ini, hasilnya akan lebih berkelanjutan dan lebih bermakna. Dalam dunia yang terus berubah, pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan menjadi kunci untuk menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pembentukan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat menegaskan bahwa pemerintahan desa, sebagai kesatuan masyarakat hukum, memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus masyarakat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang di akui dalam sistem pemerintahan nasional.
Keberhasilan dalam pembangunan desa dapat dilihat dari seberapa besar partisipasi (keikutsertaan) masyarakat untuk turun membantu kegiatan pembangunan yang dilakukan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Setiap pembangunan yang akan dilaksanakan senantiasa melibatkan masyarakat, diantaranya Lembaga Kemasyarakatan Desa, Badan Permusyawaratan Desa, kepala Dusun, Ketua Rumah Tangga (RT), Ketua Rukun Tetangga (RW), dan Tokoh Masyarakat yang ada pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Untuk menentukan keberhasilan pembangunan suatu Desa adalah keikutsertaan masyrakat dalam kegiatan pembangunan di Desa. Dalam hal ini tujuan pembangunan Desa adalah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat agar mereka ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan serta menjaga hasil pembangunan.
Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sebagai salah satu organisasi pemerintah dalam usaha mencapai tujuan harus mampu mengajak dan membawa masyarakat selalu ikut membantu dalam berbagai kegiatan baik bantuan moril maupun materil, sehingga hasil pembangunan dapat dirasakan oleh segenap lapisan masyarakat. Kepentingan partisipasi masyarakat diperlukan pada saat pelaksanaan pembangunan di Desa Dungun Baru, tidak terlepas dari bantuan desa yang diberikan Kabupaten Bengkalis bertujuan untuk mendorong dan menggerakkan masyarakat untuk bergotong-royong dalam pembangunan Desa.
Agar pembangunan tercapai dengan tujuan dan harapan diperlukan Kepala Desa memberikan pengertian kepada masyarakat untuk senantiasa berpartisipasi dalam pembangunan di Desa Dungun Baru, serta mengembangkan hasil-hasil pembangunan secara partisipatif dan swadaya masyarakat bergotong royong dalam pembangunan di Desa. Secara umum kerjasama masyarakat di Desa Dungun Baru dalam menjaga dan melestarikan lingkungan cenderung belum begitu baik karena partisipasi masyarakatnya masih terbilang rendah.





                                             Tabel I.1
Sumber Dana Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis
	No
	Sumber Dana
	Jumlah (Rp)

	1
	Dana Desa
	902.105.000

	2
	Bagian dari hasil retribusi Daerah Kabupaten
	10.032.878

	3
	Bagian hasil dari pajak Daerah Kabupaten
	63.637.763

	4
	Alokasi Dana Desa
	1.850.057.972

	5
	Bantuan Keuangan Kabupaten
	1.000.000.000

	6
	Bantuan Provinsi
	177.000.000

	7
	Hasil Pendapatan Desa
	1.650.000

	Jumlah
	4,004,483,613


Sumber Data : Kantor Desa Dungun Baru Tahun 2024

	Tabel I.1 merupakan sumber-sumber dana untuk pembangunan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabuapaten Bengkalis. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sumber dana pembangunan terbesar diperoleh dari alokasi dana desa. Melalui sumber dana tersebut bisa dijadikan wadah koordinasi dan komunikasi bagi pemerintahan desa dengan melibatkan peran aktif masyarakat sebagai tolok ukur penilaian pencapaian kinerja pemerintahan desa atas target pembangunan yang akan dicapai. 
	Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa pada bagian keenam pasal 54 Ayat (1) yakni Musyawarah Desa merupakan forum permusyawaratan yang diikuti oleh Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat Desa untuk memusyawarahkan hal yang bersifat strategis dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Musyawarah Desa sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dilaksanakan paling kurang sekali dalam 1 (satu) tahun. Untuk melihat partisipasi masyarakat setiap tahun dalam pembangunan dapat dilihat melalui kegiatan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (MUSRENBANG) yang melibatkan masyarakat desa dan lembaga yang ada di Desa Untuk berpartisipasi. Namun keterlibatan masyarakat tersebut masih belum mencapai harapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I.2
Kehadiran Lembaga-Lembaga Desa dan Masyarakat dalam Penyusunan Rancangan MUSRENBANG Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	

No
	

Utusan
	
Tahun 2021
(Orang)
	
Tahun 2022
(Orang)
	
Tahun 2023
(Orang)

	
	
	
	
	

	
	
	yang diundang
	yang hadir
	yang diundang
	yang hadir
	yang diundang
	yang hadir

	1
	Kepala Desa
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	Aparatur Desa
	12
	7
	12
	10
	12
	9

	3
	BPD
	7
	3
	7
	5
	7
	3

	4
	Kepala Dusun
	4
	3
	4
	4
	4
	3

	5
	Ketua RW
	4
	1
	4
	1
	4
	2

	6
	Ketua RT
	11
	5
	11
	8
	11
	5

	7
	Masyarakat
	15
	10
	25
	14
	35
	20

	Jumlah
	48
	26
	64
	44
	78
	46


  Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, Tahun 2024
Berdasarkan tabel I.2 di atas dapat diketahui bahwa rutinitas pengadaan rapat musrenbang dijadwalkan sekali dalam setiap satu tahun yakni pada tahun 2021 dilaksanakan pada hari Kamis 2 September 2021, tahun 2022 pada hari Rabu 28 September 2022, dan pada tahun 2023 dilaksanakan pada hari Jum’at  29 September 2023. Dari tabel di atas juga dapat kita lihat hanya sedikit masyarakat yang hadir dalam rapat Musrenbang, terlihat dari tahun 2021 masyarakat yang diundang sebanyak 15 orang namun yang hadir hanya 10 orang, tahun 2022 yang diundang sebanyak 25 orang yang hadir berjumlah 14 orang, dan di tahun 2023 masyarakat yang hadir berjumlah 20 orang juga dari 35 orang yang diundang. Hal ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi serta keikutsertaan masyarakat dalam mengikuti rapat musrenbang, namun  ada juga beberapa masyarakat yang tidak dapat hadir dan mengikuti rapat musrenbang. Partisipasi masyarakat bukan hanya sekedar keikutsertaan dalam program-program pembangunan saja, tetapi juga melibatkan keterlibatan nyata dalam mengambil keputusan dan pelaksanaan inisiatif lokal.
Adapun alasan masyarakat tidak menghadiri rapat musrenbang dapat dilihat dari hasil wawancara penulis terhadap masyarakat yakni “Bapak Bejo” pada pukul 14:15  tanggal 11 Mei 2024 beliau mengatakan bahwa :
“Saya diundang tetapi saya saat itu tidak bisa hadir karena saya pergi menjala ikan di sungai Selat Morong”.

Dan selanjutnya penulis bertanya kepada “Bapak Ishak” apakah bapak hadir dan ikut berpartisipasi dalam rapat Musrenbang? Bapak Ishak menjawab:


“Saya sebenarnya tidak keberatan untuk hadir dan berpartisipasi dalam rapat musrenbang itu, tapi dikarenakan rapat itu diadakan pagi dan saya bekerja menoreh getah pagi juga jadi saya tidak hadir dan saya lebih memilih pergi bekerja”

	Sedangkan kehadiran masyarakat sangat diperlukan di dalam merencanakan pembangunan. Dalam musyawarah rencana pembangunan (Musrenbang) di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dimana dalam musrenbang tersebut diberi kesempatan kepada masyarakat untuk melakukan diskusi serta menyumbangkan ide-ide kreatif masyarakat kepada Pemerintah Desa untuk dijadikan prioritas pembangunan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis sudah berjalan.
	Di dalam musrenbang Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis membuat daftar bentuk usulan pembangunan, adapun bentuk daftar usulan pembangunan pada Desa Dungun Baru dapat dilihat pada tabel I.3 di bawah ini:








Tabel I.3
Daftar Aspirasi pada  Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Dalam Penyusunan Rancangan RKP Desa.

	No.
	Tahun
	Daftar Aspirasi

	

1
	

2021
	· Parit beton jalan Sungai Kolam
· Bes jalan Sungai Kolam Permai
· Turap beton Sungai Dungun
· Semenisasi jalan pelabuhan Kantor Desa
· Pembangunan Posyandu
· Semenisasi lapangan volly

	

2
	

2022
	· Peningkatan jalan poros
· Papan nama jalan Desa
· Pengadaan Ambulan Desa
· Pagar keliling kantor Desa
· Pembersihan lapangan bola kaki


	

3
	

2023
	· Pembuatan pagar TPU
· Pembangunan pelabuhan nelayan
· Jembatan beton Sungai Jekhin
· Pembangunan pelabuhan Sungai Pakcut
· Pembangunan lapangan bulutangkis


  Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024
	 Berdasarkan tabel I.3 dapat diketahui jumlah aspirasi Desa Dungun Baru dalam rencana penyusunan kerja Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis pada tahun 2021 hanya 6 usulan aspirasi, pada tahun 2022 juga hanya terdapat 6 usulan dengan jenis yang berbeda dan pada tahun 2023 hanya ada 5 usulan saja. Aspirasi tersebut disetiap tahunnya kebanyakan usulan dari Pemerintah Desa sedangkan Masyarakat yang ikut serta dalam perencanaan RKP Desa sulit untuk mengeluarkan usulan atau ide serta memutuskan apa yang perlu dibuat terkait pembangunan yang diinginkan. Maka dapat diketahui bahwa masyarakat dalam merencanakan dan membuat keputusan  pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan, dimana dari sekian banyaknya unsur-unsur lembaga/kelompok dan lain sebagainya hanya beberapa aspirasi dalam pertahunnya.	
Namun berdasarkan hasil observasi penulis, penulis mendapati prasarana pembangunan yang dibangun oleh pemerintah Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis tidak digunakan dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Dungun Baru. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar berikut ini:
Gambar I.1
Duiker Air Bersih/Pasimas Air Bersih yang telah dibangun oleh Pemerintah di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis.
[image: ]
               Sumber Data: Dokumentasi, 21 Mei 2024
Berdasarkan hasil observasi penulis, dapat diketahui bahwa Duiker Air Bersih/Pamsimas yang telah dibangun oleh pemerintah Desa Dungun Baru pada tahun 2018 untuk membantu meringankan masyarakat dalam mengakses air bersih. Padahal pamsimas ini gratis dan tidak ada pemungutan biaya untuk masyarakat yang mau menggunakannya, sesuai informasi yang penulis dapatkan dari Bapak sekretaris desa Rifa’i, beliau mengatakan:
“Duiker ini dibangun memang untuk membantu masyarakat Desa Dungun Baru yang membutuhkan dan ini gratis masyarakat tidak perlu bayar”

 Namun hingga sekarang pamsimas tersebut tampak makin tidak terawat dan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Penulis juga melakukan wawancara kepada salah seorang masyarakat terkait dibangunnya Duiker Air Bersih tersebut yakni kepada bapak “Jailani” pada tanggal 22 Mei 2024 pukul 14:00 WIB Beliau mengatakan:
“Saya pikir dengan adanya Duiker Air Bersih ini memang sangat membantu kami sebagai masyarakat untuk mendapatkan air bersih, namun karena kami sudah terbiasa dengan menggunakan air sumur/perigi dan hemat waktu jadi kami lebih baik memakai air yang ada saja di rumah kami”.

	Hal ini menunjukkan kurangnya partisipasi masyarakat Desa Dunngun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dalam memanfaatkan hasil prasarana pembangunan yang telah dilaksanakan.
           Selain dari Duiker Air bersih, ada prasarana pembangunan lagi yang sudah dibangun dan direalisasikan namun tidak di manfaatkan sebagaimana mestinya. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar berikut ini:
				     Gambar I.2
                    Pos KamlingDesa Dungun Baru 
 Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
[image: ]
Sumber Data: Dokumentasi, 21 Mei 2024
	 Berdasarkan hasil observasi, penulis menemui hasil pembangunan yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, yaitu Pos Kamling yang merupakan hasil pembangunan tahun 2017 tidak dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat dengan sebagaimana mestinya sehingga dalam kondisi kurang baik. Hal ini menunjukkan kurangnya partisipasi masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dalam memanfaatkan hasil prasarana pembangunan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu tokoh masyarakat di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Pada Tanggal 22 Mei  2024 Pukul 14:30 Wib, Yang bernama “Bapak Kaswan” Beliau Mengatakan Bahwa:
“Seko pertama di gawe, aku ora pernah weroh enek seng jogo nang poskampling kui, dan kui sebab e poskampling ora keurus lan ora kerumat”

“ Dari setelah dibuat, poskamling tidak pernah sekali pun aku lihat hansip atau siapa pun berjaga di sini, itu sebab poskamling ni sampai tidak terurus“.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas penulis ingin menggali lebih dalam dan ingin mengetahui apa yang menjadi sebab masyarakat kurangnya berpartisipasi dan tidak menjalankan perannya sebagai masytarakat yang peduli terhadap pembangunan di Desa Dungun Baru. 
Dari penjelasan dan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang berjudul “Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”.
B. Perumusan Masalah
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat diperlukan dikalangan pedesaan. Hal ini disebabkan partisipasi merupakan salah satu alat pecapaian untuk memaksimalkan pembangunan Desa, karena tanpa adanya partisipasi dari masyarakat pembangunan tidak akan terlaksana dengan baik. Dari latar belakang masalah dapat penulis temukan gejala-gejala masalah yakni sebagai berikut:
1. Masih belum tercapainya partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan pembangunan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan pembangunan yang diberikan pemerintah Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Berdasarkan gejala-gejala masalah di atas penulis dapat merumuskan permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Desa Dungun Baru untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi perkembangan Ilmu Administrasi Negara khususnya pada kajian Ilmu Administrasi Pembangunan.
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c. Sebagai referensi bagi penulis lainnya yang berminat membahas masalah ini lebih lanjut tentang permasalahan yang sama untuk kedepannya.
						BAB II

					TELAAH PUSTAKA 

	

A. Kerangka Teori
1. Partisipasi
Partispasi adalah proses yang dinamis dan berkelanjutan. Ketika masyarakat terlibat, keputusan yang diambil akan lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Dengan demikian, tidak hanya meningkatan kualitas keputusan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan membangun komunitas yang lebih kuat.
 Dalam kamus Sosiologi, menurut Theodorson dalam Theresia (2014:196), partisipasi merupakan keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam suatu proses atau kegiatan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan atau program. Dalam konteks ini, partisipasi dilihat sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat, mendorong transparansi, dan meningkatkan akuntabilitas, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Theresia dkk (2014:196), mengartikan partisipasi sebagai keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan program yang memengaruhi kehidupan mereka. Dalam definisi ini, partisipasi mencakup berbagai bentuk keterlibatan, mulai dari memberikan masukan, menyuarakan, pendapat, hingga berkontribusi secara langsung dalam implementasi program.
Partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan individu secara sukarela, bebas dari tekanan, dan tanpa arahan, sebagaimana diungkapkan oleh Solekhan (2014:112), bahwa partisipasi diartikan sebagai keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam proses sosial, politik, atau ekonomi yang memengaruhi kehidupan mereka.
Menurut Madrie dalam Mustafa (2014:84), bahwa partisipasi masyarakat diartiakn sebagai keterlibatan aktif warga dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program atau kebijakan yang berkaitan dengan kehidupan mereka.
Madrie dalam Mustafa (2014:85), menyatakan untuk mengukur tingkat partisipasi maasyarakat dalam pembangunan, yaitu:
1. Merencanakan dan memutuskan  sendiri
2. Menerima dan memberi informasi pembangunan
3. Menyumbang material
4. Menyumbang tenaga
5. Memanfaatkan fasilitas yang telah dibangun
6. Memelihara dan merawat hasil pembangunan.
Menurut Mardikanto (2017:81), partisipasi masyarakat diartikan sebagai keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehdupan sosial, politik, dan ekonomi mereka. Selanjutnya Yadav dalam Theresia (2014:198), mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu:
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan
2. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
3. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan
4. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan.
Berdasarkan teori di atas, dengan memahami betapa pentingnya peran dan keterlibatan masyarakat atau sumber potensi manusia dalam pembangunan ini, terlihat bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan bukanlah hanya tugas membangun, namun partisipasi juga memerlukan kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, dan membiayai pembangunan untuk memastikan bahwa kegiatan dapat berjalan dengan baik.
Selanjutnya, Indrawijaya dan Panoto (2011:62.63), mengemukakan jenis-jeenis partisipasi masyarakat, yaitu:
1. Partisipasi Buah Pikiran
	Merupakan suatu bentuk keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam proses berbagi ide, gagasan, dan perspektif terkait suatu  isu atau kegiatan. Dalam konteks ini, istilah “buah pikiran” mencerminkan hasil dari pemikiran kritis dan kreatif yang dihasilkan oleh setiap individu. 

2. Partisipasi Keterampilan 
	Partisipasi masyarakat dalam bentuk keterampilan adalah bentuk keterlibatan individu atau kelompok dalam proses yang mengandalkan kemampuan dan keahlian tertentu untuk berkontribusi pada suatu kegiatan atau proyek. Dalam konteks ini, partisipasi tidak hanya melibatkan kehadiran fisik, tetapi juga pengaplikasian keterampilan yang dimiliki untuk mencapai tujuan bersama.
3. Partisipasi Tenaga
Partisipasi tenaga adalah bentuk keterlibatan individu atau kelompok dalam suatu kegiatan atau proyek dengan menyumbangkan waktu, tenaga, dan usaha mereka. Dalam konteks ini, partisipasi tenaga tidak hanya mencakup kehadiran fisik, tetapi juga melibatkan kontribusi aktif yang dapat menggerakkan suatu inisiatif atau kegiatan menuju keberhasilan.
4. Partisipasi Harta Benda 
	Partisipasi harta benda adalah bentuk keterlibatan individu atau kelompok dalam suatu kegiatan atau proyek dengan menyumbangkan sumber daya fisik, material, atau keuangan. Dalam konteks ini, partisipasi tidak hanya melibatkan kontribusi secara langsung, tetapi juga menyediakan aset yang dapat mendukung pelaksanaan suatu inisiatif.
5. Partisipasi Uang
			Partisipasi uang adalah bentuk keterlibatan individu atau kelompok dalam suatu kegiatan atau proyek dengan menyumbangkan dana atau sumber daya finansial. Dalam konteks ini, partisipasi uang berperan penting dalam mendukung berbagai inisiatif, mulai darik proyek sosial, pembangunan infrastruktur, hingga program pemberdayaan masyarakat.
Prasyarat untuk terjadinya partisipasi dalam pembangunan menurut Anwas (2013:94), adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program atau proyek pembangunan yang memengaruhi kehidupan mereka.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa peran dan partisipasi masyarakat dalam berpartisipasi sangat membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan. Partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan solidaritas atau sinergi antara pemerintah dan masyarakat.
2.  Pembangunan
Menurut Afifuddin (2014:42), pembangunan adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui perubahan yang sistematis dan berkelanjutan. Pembangunan mencakup beberapa aspek, tersmasuk ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan, dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Menurut Siagian (2007:4), pembangunan didefinisikan suatu proses yang mencakup perubahan yang terencana dan sistematis dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, sosial, politik, dan budaya, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.
Menurut Indrawijaya (2011:34-36), pembangunan merupakan proses yang melibatkan perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pembangunan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pembangunan harus dilakukan secara berkelanjutan, mempertimbangkan aspek berkelanjutan lingkungan untuk memastikan bahwa generasi mendatang dapat menikmati sumber daya yang sama.
Menurut Mardikanto dalam Theresia (2017:6), pembangunan adalah suatu proses perubahan yang direncanakan dan terarah, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan kualitas hidup, ekonomi dan sosial. Pembangunan juga mencakup perubahan struktural yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, serta memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat dalam prosesnya.
Affifuddin (2014:42-47), mendefinisikan 5 (lima) pengertian pembangunan, yaitu:
1. Pembangunan adalah Perubahan
	Pembangunan dapat diartikan sebagi perubahan yang terencana dan sistematis, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Perubahan ini mencakup berbagai aspek, seprti ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selama proses pembangunan, penting untuk memperhatikan keberlanjutan. Perubahan yang dilakukan harus mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan potensi generasi mendatang.
2. Pembangunan adalah Pertumbuhan
	Pertumbuhan sebagai konsep pembangunan tidak hanya sebatas pada angka-angka ekonomi. Pertumbuhan harus dilihat dalam konteks yag lebih luas, dimana peningkatan ekonomi membawa dampak positif bagi berbagai aspek kehidupan.
3. Pengembangan adalah Rangkaian Usaha
	Pengembangan dapat dipahami sebagai rangkaian usaha yang terkoordinasi dan berkesinambungan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks masyarakat atau organisasi, pengembangan mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas, keterampilan, dan potensi individu atau kelompok.
4. Pembangunan adalah suatu rencana yang tersusun rapi
	Pembangunan dapat dipahami sebagai suatu rencana yang tersusun rapi, di mana setiap langkah dan strategi dirancang dengan tujuan yang jelas untuk mencapai kemajuan dlaam berbagai aspek kehidupan. Rencana ini bukanlah sekadar dokumen tertulis, melainkan panduan strategis yang mengarahkan upaya untuk menciptakan perubahan positif.
5. Pembangunan adalah cita-cita akhir dari perjuangan Negara atau Bangsa
	Pembangunan dapat dipahami sebagai cita-cita akhir dari perjuangan suatu negara atau bangsa. Sebuah bangsa berjuang untuk mencapai tujuan pembangunan sebagai wujud dari harapan dan aspirasi masyarakatnya.
Menurut Theresia (2014:2), pembangunan adalah suatu proses yang melibatkan perubahan dan peningkatan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas dan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, dengan memperhatikan keberlanjutan dan keadilan sosial.
Dari semua definisi di atas menunjukkan bahwa pembangunan tidak terbatas pada pertumbuhan ekonomi saja, melainkan yang lebih penting adalah peningkatan kualitas hidup individu, sosial dan lingkungan. Pembangunan mencakup semua aspek kehidupan, termasuk fisik, mental, kecerdasan, moral, norma, dan tatanan nilai, untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan. Selain itu, pembangunan adalah suatu proses atau rangkaian tindakan yang tidak pernah berhenti untuk mengubah kehidupan masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengubah lingkungannya.


B. Operasional Variabel Penelitian
Untuk mempermudah dalam menganalisa kesalahpahaman dalam penggunaan konsep penelitian, maka terlebih dahulu dijelaskan konsep-konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut :
1. Analisis
    Analisis adalah proses sistematis yang dilakukan untuk memahami suatu fenomena, data, atau situasi dengan tujuan menggali informasi yang mendalam, dalam hal ini terkait dengan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Partisipasi 
	Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian yaitu keikutsertaan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pembangunan desa yang sesuai dengan prosedur/program yang telah direalisasikan Kepala Desa dalam musyawarah pembangunan.
3. Masyarakat .
		Masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama dan memiliki budaya dan lembaga yang sama. Masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang yang terorganisai dengan tujuan bersama.


4. Pembangunan 
Pembangunan adalah suatu proses perubahan sosial dengan partisipasi masyarakat yang luas dan yang bertujuan untuk kemajuan sosial dan material (termasuk peningkatan kebebasan, keadilan, dan kualitas lain) untuk mayoritas orang melalui peningkatan kontrol mereka atas lingkungan mereka.
5. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan
Merupakan keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembuatan keputusan tentang apa yang dilakukan, dalam pelaksanaan program dan pengambilan keputusan untuk berkontribusi sumberdaya atau bekerjasama dalam berorganisasi atau kegiatan khusus, berbagi manfaat dari program pembangunan dan evaluasi pembangunan.
6. Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Merupakan tempat pelaksanaan dan penyelenggaran pemerintah dalam proses pembangunan dengan mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipasi secara teknis, selanjutnya pemerintah mempertanggungjawabkan pelaksanaan kepada camat. 
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis ini dapat dilihat dari 4 (empat) indikator menurut Yadav dalam Theresia (2014:198) adalah sebagai berikut:


1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
	Dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa Dungun Baru, partisipasi dalam pengambilan keputusan berarti berpartisipasi atau terlibat dalam proses perencanaan pembangunan yang disusun oleh Kepala Desa, proses ini dmaksudkan untuk menetapkan program atau kegiatan pembangunan di Desa yang akan dilaksanakan.
Partisipasi dalam pengambilan keputusan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya kemampuan masyarakat untuk menghadiri dan ikut serta dalam penyusunan perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan Kepala Desa.
b. Adanya keterlibatan tokoh masyarakat dalam setiap musyawarah pembangunan Desa yang dilakukannya.
c. Adanya usulan atau memberikan pendapat dari masyarakat dalam musyawarah pembangunan Desa.
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan`
Yang dimkasud partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan pada Desa Dungun Baru adalah adanya keterlibatan masyarakat berperan langsung membantu dalam pelaksanaan operasional pembangunan tenaga, uang, pemikiran atau beragam bentuk lainnya secara bergotong-royong, sehingga masyarakat mengawasi langsung dan dapat melaksanakan pembangunan yang dilakukan sesuai dengan keinginan masyarakat pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya peran serta masyarakat ikut langsung bergotong royong dalam pelaksaanaan pembangunan.
b. Terdapatnya partisipasi harta benda dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan pada desa Dungun baru.
c. Terdapatnya masyarakat yang memberi sumbangan dan saran pemikiran pada pembangunan Desa.
3. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan
Yang dimaksud dengan partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan pada Desa Dungun Baru adalah Kepala Desa dan masyarakat Desa Dungun Baru terlibat aktif dan bergerak dalam aspek pemantauan dari hasil yang telah dibuat keputusan bersama atas pembangunan yang akan dilaksanakan.
Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Terdapatnya peran serta Kepala Desa mengawasi langsung dari pembangunan pada suatu wilayah.
b. Terdapatnya keterlibatan masyarakat mengawasi langsung dalam pembangunan yang ada.
c. Adanya evaluasi oleh Kepala Desa dan masyarakat terhadap hasil pembangunan yang ada.
4. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan
Yang dimaksud dengan partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan pada Desa Dungun Baru adalah besarnya dalam pemanfaatan proses pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat dapat menerima, melihat, merawat, dan menjaga serta memanfaatkan hasil pembangunan yang dilakukan, sehingga mereka mau mengembangkan hasil-hasil pembangunan yang dilakukan pemerintah dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa.
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan dapat dilihat melalui sub indikator sebagai berikut:
a. Adanya keterlibatan bersama dalam menjaga dan memelihara hasil pembangunan yang telah dibuat.
b. Terdapatnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan memelihara serta memanfaatkan pembangunan yang telah dibuat.
c. Masyarakat mampu mengembangkan hasil-hasil pembangunan untuk dijadikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan Desa.




Selanjutnya untuk mengukur penilaian atas variabel partisipasi  masyarakat dalam pembangunan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, dari beberapa sub indikator di atas, maka penulis memberikan penilaian sebagai berikut:
· Baik diberi Skor            (3)
· Cukup diberi Skor         (2)
· Tidak Baik diberi Skor   (1)
















BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, dengan alasan karena penulis mendapati bahwa masyarakat kurang terlibat dan kurang berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan proses pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Dungun Baru. Selain itu juga dikarenakan masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pentingnya keikutsertaan dan terlibat dalam pembangunan Desa.
B. Populasi  dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017:90), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus dalam penelitian. Populasi mencakup semua individu, objek, atau unit yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Yang menjadi populasi penelitian adalah yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan yaitu seluruh Pemerintah Desa dan masyarakat yang berada di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabuaten Bengkalis.
Menurut Sugiyono (2017:91), sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian.  Pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang lebih praktis dan efisien, terutama ketika penelitian terhadap seluruh populasi tidak memungkinkan karena keterbatasan waktu, biaya, atau sumber daya. Pada Pemerintah Desa, Kelembagaan Desa dan Masyarakat penulis menggunakan cara pengambilan sampel menggunakan teknik sensus Sampling/Sampling Jenuh. Menurut Pasolong (2013:107), Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, karena jumlahnya sedikit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel III.1
Populasi dan Sampel Penelitian pada Desa Dungun Baru 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Jenis Populasi
	Populasi
	Sampel
	Presentase
(%)

	1
	Aparatur Desa
1. Kepala Desa
2. Sekretaris 
3. Bendahara
4. Kaur/Kasi Desa
5. Staf Desa
6. Kepala Dusun
	
1
1
1
5
15
4
	
1
1
1
5
15
4
	
100
100
100
100
100
100

	2
	Kelembagaan Desa
1. Pengurus BPD
2. Pengurus LPMD
3. Ketua RW
4. Ketua RT
	
9
12
4
11
	
9
12
4
11
	
100
100
100
100

	3
	Masyarakat yang di undang Musrenbangdes

1. Tahun 2021
2. Tahun 2022
3. Tahun 2023
	
20
14
10

	

20
14
10


	
100
100
100

	Jumlah 
	138
	107
	100


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru Tahun 2024






C. Jenis Data

1. Data Primer
Menurut Soewadji (2014:147), data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya, yaitu melalui pengamatan, wawancara, kuesioner, atau eksperimen yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Dari pengertian tersebut, maka penulis mengambil berupa data yang berkaitan dengan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangungan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun data yang dimaksud berhubungan dengan:
a. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
b. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan.
c. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan
d. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan.
2. Data Sekunder
Menurut Soewadji (2014:147), data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. Data tersebut diantaranya:
a. Sejarah berdirinya Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
b. Jumlah perangkat Desa dan Penduduk Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
c. Struktur Organisasi dan tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
d. Sarana dan Prasarana Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
e. Jumlah Masyarakat dan Mata Pencahariannya sebagai bagian dari masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
D. Teknik Pengumpulan Data
	Berdasarkan dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk menjawab, diperlukan data dan informasi yang akurat dari sumber-sumber dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun teknik dalam pengambilan data dan informasi yang dilakukan terdiri dari:
1. Observasi
	Menurut Sugiyono (2017:165), observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan denga cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang menjadi fokus penelitian.
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2017:157), wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dengan responden dengan cara tanya jawab. Dalam wawancara, peneliti dapat menggali informasi yang lebih dalam mengenai pandangan, pengalaman, dan pengalaman, dan perasaan responden terkait topik yang diteliti.


3. Kuesioner/ Angket
	Menurut Sugiyono (2017:162), kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang berisi serangkaian pertanyaan yang disusun secara sistematis dan digunakan untuk memperoleh informasi dari responden..
E. Analisa Data
Penganalisaan data penelitian dilakukan dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukan, dan selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan uraian dan penjelasan. Kegiatan dalam analisa data penelitian ini adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan untuk setiap kategoris penulis menggunkan teknik pencarian kategori nilai dengan menggunakan Rating Scale. Menurut Sugiyono (2017:113), Rating Scale yaitu data mentah yang dapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
Untuk mengukur kriteria tanggapan responden dapat diketahui berdasarkan perhitungan beikut:
a. Kategori penilaian untuk 107 responden setiap indikator:		
Kategori Baik              (B)     : 3 x 3 x 107 = 963
Kategori Cukup Baik  (CB)   : 2 x 3 x 107 = 642
Kategori Tidak Baik    (TB)   : 1 x 3 x 107 = 321
b. Penilaian tanggapan responden untuk garis interval per indikator adalah:


   0             TB                 321           CB               642             B             963


   0%           TB             33,33%         CB           66,67%         B          100%

c. Kategori penilaian untuk  variabel Partisipasi Masyarakat dalam pembangunan
Kategori Baik              (B)  : 3 x 12 x 107  = 3.852
Kategori Cukup Baik  (CB) : 2 x 12 x 107 = 2.568
Kategori Tidak Baik    (TB) : 1 x 12 x 107 = 1.284
d. Penilaian tanggapan responden untuk garis interval secara keseluruhan.

      0              TB          1.284             CB          2.568             B           3.852


      0%           TB           33,33%         CB           66,67%         B          100
BAB IV
GAMBARAN UMUM DESA DUNGUN BARU
 KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

A. Sejarah Berdirinya Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	Desa Dungun Baru yang terletak di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, memiliki sejarah yang kaya dan menarik. Wilayah ini dikenal sebagai daerah pesisir dengan keanekaragaman budaya dan sumber daya alam yang melimpah. Asal usul desa ini terkait dengan proses migrasi penduduk dari daerah lain yang mencari lahan subur dan sumber daya. Penduduk asli yang menghuni daerah ini umumnya berasal dari suku Akit, dengan pengaruh budaya yang kuat dari interaksi dengan pedagang dan masyarakat pesisir lainnya.
	Dalam perkembangannya, desa Dungun Baru mengalami perubahan signifikan, terutama dalam bidang ekonomi yang didorong oleh sektor perikanan dan pertanian. Masyarakat desa bergantung pada hasil laut serta pertanian padi dan palawija. Pemerintah desa telah berupaya meningkatkan infrastruktur dan pelayanan publik, sehingga masyarakat dapat menikmati akses yang lebih baik terhadap pendidikan dan kesehatan. Dengan potensi alam yang ada, desa ini juga berusaha mengembangkan sektor pariwisata untuk meningkatkan perekonomian lokal.
	Sebelum Dungun Baru menjadi sebuah Desa, Dungun Baru merupakan sebuah Dusun yang berada dibawah naungan Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat, kemudian Dusun tersebut berubah menjadi sebuah Desa baru (Desa Pemekaran) berdasarkan Keputusan Bupati Bengkalis No. 541/KPTS/XII/2013 pada hari Kamis tanggal 12 Desember 2013 Dungun Baru resmi menjadi sebuah Desa Baru yang berada di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
	Sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan bahwa desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki hak untuk  mengatur dan mengelola urusan pemerintahan dan pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Dalam undang-undang ini, desa diakui sebagai entitas yang mandiri dan otonom, dengan hak untuk menetapkan peraturan desa serta berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.
	Secara umum Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis memiliki luas wilayah menurut penggunaan 90.325 Ha. dan keadaan alam Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis secara geografis Desa Dungun Baru memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara     : Desa Hutan Panjang
2. Sebelah Timur     : Desa Pancur Jaya
3. Sebelah Selatan : Desa Sukarjo Mesim
4. Sebelah Barat     : Desa Titi Akar Kecamatan Rupat Utara
Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis memiliki jumlah penduduk terhitung pada tahun 2023 1.567 Jiwa atau sama dengan 392 Kepala Keluarga (KK) dan jumlah Kepala Keluarga yang tergolong pada keluarga miskin sekitar 324 jiwa atau 70 KK. Jarak Ibu Kota Kabupaten Bengkalis sekitar 175 (seratus tujuh puluh lima) KM. Jarak tempuh dengan menggunakan kendaraan darat sekitar 6 (enam) jam, dan menggunakan kendaraan laut sekitar 8 (delapan) jam, jarak Ibu Kota Kecamatan Rupat sekitar 58 (lima puluh delapan) KM. jarak tempuh menggunakan kendaraan darat sekitar 2 (dua) jam. Suku asli Desa Dungun Baru yaitu Suku Akit, Jawa, Melayu, Batak, dan Etnis lainnya yang telah lama berbaur dengan masyarakat tempatan.
	Potensi luas wilayah pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis masih terdapat berbagai wilayah yang masih belum diolah, terutama untuk lahan pertanian dan perkebunan yang masih dapat dikembangkan oleh masyarakat Desa Dungun Baru ataupun investor dibidang perkebunan, dimana pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dilihat dari tanahnya sangat cocok untuk dikembangkan menjadi perkebunan palawijaya, kelapa sawit, padi dan perkebunan karet.
	Sedangkan dilihat dari iklim pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah beriklim tropis, dimana pada bulan-bulan tertentu pada Desa Dungun Baru terdapat musim kemarau dan musim hujan.
B. Keadaan dan Komposisi Aparatur Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	Kantor Desa Dungun Baru mempunyai 27 orang Aparatur Desa termasuk honorer yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat keadaan dan komposisi aparatur desa pada tabel di bawah ini:
Tabel IV.1
Keadaan dan Komposisi Aparatur Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah 
(Jiwa)
	Persentase
(%)

	1
	Laki-laki
	17
	62,96

	2
	Perempuan
	9
	33,33

	Jumlah 
	27
	100


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024

	Berdasarkan pada tabel IV.1 dapat diketahui, aparatur desa Dungun Baru dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 17 orang (62,96%) dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 9 orang (33,33%).
	Kemudian untuk melihat aparatur desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berdasarkan usia, dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:






Tabel IV.2 
Keadaan dan Komposisi Aparatur Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berdasarkan Usia
	No.
	Usia
(Tahun)
	Jumlah
(Jiwa)
	Persentase
(%)

	1
	25-30
	10
	37,03

	2
	31-40
	11
	40,74

	3
	41-50
	2
	7,40

	4
	<51
	4
	14,81

	Jumlah
	27
	100


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024

	Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat dijelaskan bahwa aparatur pada desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang berusia antara 25 sampai 30 tahun berjumlah 10 orang (37,03%), yang berusia antara 31 sampai 40 tahun berjumlah 11 orang (40,74%), kemudian yang berusia 41 sampai 50 tahun berjumlah 2 orang (7,40%), dan yang berusia antara 51 tahun ke atas berjumlah 4 orang (14,81%).
	Dilihat dari mata pencaharian, adapun sebagian besar masyarakat Desa Dungun Baru bekerja sebagai petani, pekebun, peternak, pedagang, honorer, dan PNS. Untuk lebih jelasnya mata pencaharian masyarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel berikut ini:






Tabel IV.3
Jumlah Penduduk Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dilihat dari Mata Pencaharian
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah
 (Orang)
	Persentase
(%)

	1
	Petani/Pekebun
	378
	60,96

	2
	Peternakan
	14
	2,25

	3
	Pedagang/Wirausaha
	12
	1,93

	4
	Pencari Hasil Hutan
	7
	1,12

	5
	Pengerajin
	7
	1,12

	6
	Bidang Swasta
	115
	18,54

	7
	Honorer/Profesi
	21
	3,38

	8
	PNS
	2
	0,32

	9
	Buruh/Karyawan
	33
	5,32

	10
	Tukang Kayu
	8
	1,29

	11
	Nelayan
	23
	3,70

	Jumlah
	620
	100


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024

	Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa masyarakat Desa Dungun Baru yang berkerja sebagai Petani/pekebun berjumlah sebanyak 378 orang (60,96), kemudian masyarakat yang berkerja sebagai perternakan berjumlah 14 orang (2,25). Sedangkan masyarakat yang berkerja sebagai pedagang/wirausaha berjumlah 12 orang (1,93), dan masayarakat yang berkerja sebagai pencari hasil hutan berjumlah 7 orang (1,12). Yang berkerja sebagai pengerajin berjumlah 7 orang (1,12), berkerja sebagai bidang swasta berjumlah 115 orang (18,54). Bekerja sebagai honorer/profesi berjumlah 21 orang (3,38). Bekerja sebagai PNS berjumlah 2 orang (0,32). Berkerja sebagai buruh/karyawan berjumlah 33 orang (5,32). Bekerja sebagai tukang kayu berjumlah 8 orang (1,29), dan yang berkerja sebagai nelayan berjumlah 23 orang (3,70).
	Berdasarkan tabel mata pencaharian penduduk di atas, dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian atau pekerjaan masyarakat Desa Dungun Baru bersifat heterogen, dengan demikian diharapkan dengan mata pencaharian tersebut dapat memberikan pengaruh pada sosial ekonomi masyarakat pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
	Kemudian untuk menunjang aktivitas kantor, Kepala Desa Dungun Baru dalam melaksanakan pembangunan harus memiliki pengurus yang mempunyai latar belakang pendidikan. Tingkat pendidikan sangat penting akan menunjang pekerjaan yang akan dihasilkan. Berikut ini adalah tabel tentang tingkat pendidikan Pemerintah Desa pada Kantor Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu sebagai berikut:
[image: ]Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Aparatur Desa Dungun Baru berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
(Orang)
	Persentase
(%)

	1
	S1
	10
	37,03

	2
	D3
	2
	7,40

	3
	SLTA
	7
	25,92

	4
	SLTP
	5
	18,51

	5
	SD
	3
	11,11

	Jumlah
	27
	100


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024

	Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dapat diketahui bahwa Aparatur Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis pada umumnya mempunyai tingkat pendidikan S1 yang berjumlah 10 Orang (37,03%), tingkat pendidikan D3 berjumlah 2 Orang (7,40%), tingkat pendidikan SLTA yaitu berjumlah 7 Orang (25,92%), kemudian tingkat pendidikan SLTP berjumlah 5 orang (18,51%), dan yang terakhir dengan tingkat pendidikan SD berjumlah 3 orang (11,11%).
C. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	Dalam melaksanakan pemerintahan di tengah-tengah kehidupan masyarakat pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang di atur dalam Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan Perangkat Desa merupakan landasan hukum yang penting dalam pengelolaan pemerintahan desa di Kabupaten Bengkalis. Peraturan ini mengatur tentang pembentukan struktur organisasi di tingkat desa, termasuk posisi Kepala Desa, Sekretaris Desa, serta berbagai jabatan lainnya dalam perangkat desa. Peraturan ini juga menetapkan struktur organisasi pemerintahan desa serta tugas dan fungsi setiap unsur yang terlibat.
	Untuk lebih jelasnya mengenai Struktur Organisasi Pemerintah Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat kita lihat pada bagan di bawah ini:

Bagan IV.1
Struktur Organisasi Pemerintahan
Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
 BPD
SEKRETARIS DESA
KEPALA DESA



KASI PEMERINTAHAN
KASI KESRA
KASI PEMBANGUNAN

BENDAHARA DESA
KAUR UMUM



	KADUS III
Sungai Kolam
KADUS I
Tanah Runtuh
KADUS II
Dungun Baru
KADUS IV
Sungai Pakcut



Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024

	Selanjutnya mengenai rincian tugas dan fungsi dari Pemerintah Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Kepala Desa
Kepala desa memiliki berbagai tugas yang penting dalam pengelolaan pemerintahan desa. Berikut adalah beberapa tugas utama kepala desa:
a. Mengelola dan memimpin pemerintahan desa untuk menciptakan tata kelola yang baik.
b. Menyusun rencana pembangunan desa dan mengawasi pelaksanaannya.
c. Menyediakan layanan kepada masyarakat dalam berbagai bidang, seperti kesehatan, pendidikan, dan administrasi.
Berikut adalah beberapa fungsi utaama kepala desa:
a. Mengelola pemerintahan desa, yaitu memimpin dan mengarahkan jalannya pemerintahan desa agar berjalan efektif dan efisien.
b. Representasi masyarakat, yaitu menjadi wakil masyarakat dalam berkomunikasi dengan pihak luar, termasuk pemerintah daerah dan lembaga lain.
c. Pembuatan kebijakan, yaitu mengambil keputusan strategis yang berkaitan dengan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
d. Mendorong partisipasi, yaitu menggalang partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan.
2. Sekretaris Desa
Sekretaris desa memiliki peran yang penting dalam pemerintahan desa dan bertanggung jawab atas berbagai tugas administratif dan manajerial. Berikut adalah beberapa tugas utama sekretaris desa:
a. Membantu kepala desa dalam menyusun rencana kerja dan anggaran desa.
b. Mengelola dan menyimpan arsip serta dokumen penting desa.
c. Menyusun laporan kegiatan dan administrasi desa.
d. Menyampaikan informasi kepada masyarakat terkait kebijakan dan program desa.
Sekretaris desa memiliki beberapa fungsi penting dalam pemerintahan desa, sebagai berikut:
a. Pengelolaan dokumen, yaitu mengatur, menyimpan, dan memelihara arsip serta dokumen penting desa.
b. Penyusunan laporan, yaitu menyusun laporan kegiatan dan administrasi desa secara berkala.
c. Monitoring kegiatan, yaitu membantu dalam pengawasan pelaksanaan program dan kegiatan desa.
d. Pelatihan, yaitu mengorganisir pelatihan atau kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat.



3. Kepala Urusan
	Kepala urusan (Kaur) dalam pemerintahan desa memiliki tanggung jawab penting di bidang tertentu sesuai dengan seksi atau urusan yang dipimpinnya. Berikut adalah beberapa tugas umum kepala urusan:
a. Mengelola dan mengatur administrasi di bidang yang menjadi tanggung jawabnya, seperti keuangan, pemerintahan, atau pembangunan
b. Menyusun dan menyimpan dokumen serta laporan terkait kegiatan di bidang urusannya
c. Memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan anggaran dan waktu yang telah ditentukan.
Adapun fungsi kepala urusan yaitu:
a. Mengelola administrasi dan dokumen yang berkaitan dengan bidang urusannya, memastikan semua informasi tersimpan dengan baik..
b. Melaksanakan program dan kegiatan sesuai rencana kerja yang telah ditetapkan oleh kepala desa
c. Berkoordinasi dengan perangkat desa lainnya untuk memastikan sinkronisasi pelaksanaan program di bidangnya.
4. Kepala Seksi
	Kepala seksi (Kasi) dalam pemerintahan desa memiliki tugas yang spesifik sesuai dengan bidang seksi yang dipimpinnya. Berikut adalah beberapa tugas utama kepala seksi:
a. Menyusun dan melaksanakan program serta kegiatan yang berkaitan dengan bidang seksi, seperti kesehatan, pendidikan, atau infrastruktur.
b. Berkoordinasi dengan kepala desa, sekretaris desa, dan perangkat lainnya untuk memastikan integrasi dan pelaksanaan program yang efektif..
Berikut adalah fungsi-fungsi utama kepala seksi::
a. Memimpin dan mengelola pelaksanaan program serta kegiatan yang berkaitan dengan bidang seksi yang dipimpinnya
b. Berkoordinasi dengan perangkat desa lainnya, termasuk kepala desa dan sekretaris desa, untuk memastikan pelaksanaan program yang terintegrasi dan efektif.
5. Kepala Dusun
Kepala dusun memiliki peran penting dalam struktur pemerintahan desa, bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi kegiatan di tingkat dusun. Berikut adalah beberapa tugas utama kepala dusun:
a. Mengelola administrasi dan dokumen penting di tingkat dusun, termasuk catatan penduduk dan kegiatan
b. Menyediakan layanan kepada masyarakat di dusun, termasuk penerbitan surat keterangan dan bantuan administratif lainnya
c. Mengkoordinasikan kegiatan antara masyarakat dan perangkat desa, serta membantu dalam pelaksanaan program-program desa.

D. Sarana dan Prasarana Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	Sarana dan prasarana dalam organisasi merupakan fondasi yang penting untuk mencapai tujuan dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Investasi dalam sarana dan prasarana yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang, karena dengan ketersediaan sarana dan prasarana dapat mempengaruhi masyarakat dalam berpartisipasi.
	Untuk melihat sarana dan prasarana yang ada pada Desa Dungun Baru dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:














Tabel IV.5
Jumlah Sarana dan Prasarana Kemasyarakatan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Bidang Pendidikan:
· PAUD
· TK
· SD
· SMP/Sederajat
	
1 Unit
1 Unit
2 Unit
1 Unit
	Baik

	2
	Rumah Ibadah:
· Masjid
· Mushalla
· Klenteng
· Gereja
	
1 Unit
2 Unit
3 Unit
2 Unit
	Baik

	3
	Bidang Kesehatan:
· Posyandu
· PosKesDes
	
3 Unit
1 Unit
	Baik

	4
	Bidang Olahraga:
· Lapangan Sepak Bola
· Lapangan Bola Volly
	
1 Lapangan
1 Lapangan
	Baik

	5
	Sarana dan Prasarana Pemerintahan:
· Balai Pertemuan
· Ruang Kerja
· MesinTik
· Meja
· Almari Arsip
· Kursi
· Komputer
· Printer
· Kendaraan Dinas
	
1 Unit
3 Ruang
1 Unit
15 Buah
5 Buah
35 Buah
4 Unit
2 Unit
2 Unit
	Baik

	Jumlah
	87
	


Sumber Data: Kantor Desa Dungun Baru, 2024
	Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana sosial kemasyarakatan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dikatakan baik dalam arti telah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat diantaranya seperti sarana transportasi, pendidikan, ibadah, kesehatan, olahraga, dan sarana pemerintahan yang dapat memberikan pelayanan yang baik terhadap masayarakat Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
  BAB V
ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN PADA DESA DUNGUN BARU KECAMATAN RUPAT 
KABUPATEN BENGKALIS

1. Identitas Responden 
Untuk pembangunan Desa yang berhasil, tidak hanya pemerintah desa itu sendiri yang bertanggung jawab, tetapi juga bantuan dan kepedulian masyarakat desa itu sendiri. Oleh karena itu, sangat penting bagi masyarakat untuk berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembangunan agar sesuai dengan harapan dan keinginan masyarakat Desa Dungun Baru. Pemerintah Desa Dungun Baru menegaskan bahwa, partisipasi masyarakat merupakan tangga untuk mewujudkan atau mencapai desa yang lebih berkembang, mandiri, dan harmonis, yang dimana setiap anggota masyarakat merasa terlibat dan berkontribusi dalam kegiatan pembangunan.
Penelitian ini dilakukan pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis karena sebagai satuan pemerintah desa, Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis memberikan layanan dan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang ada di Desa. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam pembangunan ini juga merupakan memberdayakan masyarakat dengan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman baru bagi masyarakat desa Dungun Baru. Hal ini meningkatkan kapasitas lokal dan membantu menciptakan pemimpin masyarakat yang mampu mengelola dan mengarahkan inisiatif pembangunan di masa depan.
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, maka penulis terlebih dahulu akan memaparkan identiras responden penelitian dengan judul Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan jumlah responden sebanyak 107 responden yang terdiri dari Pemerintah Desa sebanyak 27 orang, Lembaga Desa sebanyak 36 orang dan Masyarakat sebanyak 44 orang.
Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin merupakan hal yang wajar dalam organisasi masyarakat. Selanjutnya kemampuan dari setiap individu baik laki-laki maupun perempuan pun sudah tidak jauh berbeda, hal ini terbukti banyaknya kaum perempuan yang ikut andil dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan organisasi. untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Responden
	Jumlah
	Presentase
(%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Lembaga
	Masyarakat
	
	

	1.
	Laki-laki
	17
	28
	37
	82
	76.63

	2.
	Perempuan
	9
	8
	7
	24
	22.42

	Jumlah
	27
	36
	44
	107
	100


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024
	Berdasarkan tabel V.1 di atas dapat dijelaskan, sebagian besar responden penelitian ini berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah sebanyak 82 orang (76.63%), sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan  berjumlah 24 orang (22.42%).
1. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Umur merupakan salah satu faktor yang membuat kemampuan dan keterampilan seseorang berkurang atau bertambah. Hal ini harus diperhatikan oleh setiap organisasi maupun individu dalam masyarakat karena umur yang produktif akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan atau sebaliknya.
Tingkat umur juga digunakan oleh penulis dalam penelitian untuk membedakan umur responden yang terlibat dalam penelitian, sehingga perbedaan umur dapat memberikan gambaran tentang bagaimana penulis menemukan jawaban  dari hasil penelitian. Jumlah responden berdasarkan tingkat umur ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
	No
	Tingkat Umur
	Responden
	Jumlah
	Presentase
(%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Lembaga
	Masyarakat
	
	

	1
	25-30
	10
	8
	17
	35
	32.71

	2
	31-40
	11
	18
	13
	42
	39.25

	3
	41-50
	2
	7
	10
	19
	17.75

	4
	<51
	4
	3
	4
	11
	10.28

	Jumlah 
	27
	36
	44
	107
	100


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Dari tabel V.2 di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat umur yang paling banyak dari responden penelitian adalah yang berusia antara 31 sampai dengan 40 tahun yaitu berjumlah 42 orang (39.25%), selanjutnya responden dengan tingkat umur 25 sampai dengan 30 tahun berjumlah 35 orang (32.71%), kemudian tingkat umur 41 hingga 50 tahun berjumlah sebanyak 19 orang (17.75%), dan tingkat umur 51 tahun ke atas berjumlah 11 orang (10.28%).
1. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan komponen penting dalam menggerakkan dan menjalankan roda pemerintahan, dan tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi kemampuan dan keterampilan setiap orang dalam menjalankan atau mengemban tugas dan pekerjaan. Oleh karena itu, latar belakang pendidikan seseorang dapat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan roda pemerintahan desa.
Tingkat pendidikan adalah faktor yang dapat memengaruhi dan mendukung upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Orang dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi akan mampu memahami tugas yang harus dilakukan dan memiliki pengetahuan yang cukup luas dibandingkan dengan orang yang tingkat pendidikan yang relatif rendah. Latar belakang pendidikan itu pula yang akan memberikan pemahaman masyarakat dalam partisipasi terhadap pembangunan. Untuk lebih jelasnya latar belakang tingkat pendidikan dalam penelitian penulis yaitu sebagai berikut:



Tabel V.3
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Responden
	Jumlah
	Presentase
(%)

	
	
	Pemerintah Desa
	Lembaga
	Masyarakat
	
	

	1
	S1
	10
	11
	5
	26
	24.29

	2
	D3
	2
	3
	2
	7
	6.5

	3
	SLTA
	7
	15
	13
	35
	32.71

	4
	SLTP
	5
	3
	13
	21
	19.62

	5
	SD
	3
	4
	11
	18
	16.82

	Jumlah
	27
	36
	44
	107
	100


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Berdasarkan tabel V.3 di atas dapat diketahui, sebagian besar responden penelitian S1 yaitu berjumlah 26 orang (24.29%), selanjutnya responden dengan tingkat pendidikan D3 yaitu hanya berjumlah 7 orang (6.5%), kemudian responden paling banyak dengan tingkat pendidikan SLTA yaitu 35 orang (32.71%), dari tingkat pendidikan SLTP yaitu berjumlah 21 orang (19.62%), dan yang terakhir responden dengan tingkat pendidikan SD yaitu berjumlah 18 orang (16.82%).
1.  Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah keterlibatan masyarakat yang mutlak diperlukan, tanpa partisipasi masyarakat pembangunan hanyalah menjadikan masyarakat sebagai objek. Ini penting agar masyarakat dapat berperan secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pembangunan serta pemanfaatan hasilnya.
Salah satu hal yang sangat penting yang diharapkan pemerintah adalah bahwa masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan di masa depan, karena masyarakat yang lebih sadar akan kebutuhan yang diharapakan dapat dipenuhi oleh pemerintah. 
Perwujudan partisipasi masyarakat dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam menentuian kebijakan dan strategi kegiatan, memikul tanggung jawab untuk menjalankan kegiatan secara merata, dan memberi kontribusi. Hal ini juga menunjukkan hak dan kewajiban setiap masyarakat di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan dengan judul Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Pada Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, maka indikator penulis terdiri dari:
1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 
	Pemerintah Desa bukan satu-satunya pihak yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan di Desa. Kepala Desa tidak bisa langsung mengambil keputusan tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan dari masyarakat dan kelembagaan Desa, maka dengan diadakan musrenbanglah Kepala Desa serta kelembagaan desa dan masyarakat bisa berdiskusi dan mengambil keputusan dalam pembangunan Desa. Oleh karena itu, masyarakat harus hadir dan berpartisipasi secara aktif dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Untuk melihat partisipasi dalam pengambilan keputusan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat melalui tiga sub indikator sebagai berikut:
1. Adanya kemampuan masyarakat untuk menghadiri dan ikut serta dalam penyusunan perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan, maksud dari sub indikator yang pertama ini adalah setiap desa Dungun Baru mengadakan rapat musrenbang dan masyarakat yang diundang untuk menghadiri rapat tersebut harus hadir dan ikut serta dalam penyusunan perencanaan pemmbangunan di Desa Dungun Baru. Dengan kehadiran masyarakat inilah yang membantu kelancaran rapat musrenbang karena adanya komunikasi dua arah antara masyarakat dan pemerintah desa.
1. Adanya keterlibatan tokoh masyarakat dalam setiap musyawarah pembangunan Desa yang dilakukannya, maksud dari sub indikator kedua ini ialah tidak hanya dari pihak masyarakatnya saja yang harus hadir dalam rapat musrenbang tetapi juga dari tokoh masyarakatnya juga, karena partisipasi tokoh masyarakat juga diperlukan dalam pembangunan di Desa Dungun Baru.
1. Adanya usulan atau memberikan pendapat dari masyarakat dalam musyawarah pembangunan Desa, maksudnya adalah masyarakat yang hadir dalam rapat musrebang dapat memberikan pendapat atau memberikan ide-ide dan mengusulkan jenis-jenis pembangunan di Desa Dungun Baru untuk dijadikan pembangunan yang diprioritaskan di wilayah tersebut.
	Untuk melihat lebih jelasnya indikator partisipasi dalam pengambilan keputusan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel V.4
Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam 
Pengambilan Keputusan
	No
	Sub Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Adanya kemampuan masyarakat untuk menghadiri dan ikut serta dalam penyusunan perencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan.
	235

	2
	Adanya keterlibatan tokoh masyarakat dalam setiap musyawarah pembangunan desa yang dilakukan.
	221

	3
	Adanya usulan atau memberikan pendapat dari masyarakat dalam musyawarah pembangunan desa.
	219

	Total Skor
	675


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Dari tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai partisipasi pengambilan keputusan yang terdiri dari 3 sub indikator, dimana sub indikator yang pertama yaitu adanya kemampuan masyarakat untuk menghadiri dan ikut serta dalam penyusunan prencanaan pembangunan dan pengambilan keputusan memiliki jumlah skor tertinggi yaitu 235, selanjutnya tanggapan responden terhadap sub indikator yang kedua adalah adanya keterlibatan tokoh masyarakat dalam setiap musyawarah pembangunan desa yang dilakukan memiliki jumlah skor  221, dan sub indikator yang ketiga yaitu adanya usulan atau memberikan pendapat dari masyarakat dalam musyawarah pembangunan desa dengan jumlah skor  219.
	Dari ketiga sub indikator tersebut dapat dilihat bahwa hasil keseluruhan tanggapan responden pada indikator pertama yaitu partisipasi dalam penga  mbilan keputusan memperoleh total skor 675 yang berada dikategori Baik (B). Hasil akhir dari tanggapan responden mengenai indikator pertama dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum di bawah ini:
	675
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	Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden terhadap indikator partisipasi pengambilan keputusan dikategorikan Baik (B) dengan total skor 675 (70%).
1. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan
		Masyarakat berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan pemerintah desa karena mereka peduli dan ingin berkontribusi dalam pembangunan desa. Meskipun pemerintah atau negara memberikan kesempatan untuk membangun infrastruktur, partisipasi masyarakat tidak akan terwujud tanpa kemauan dari masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah desa untuk  melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan, baik dengan tenaga, uang, barang maupun pikiran. Kesadaran masyarakat akan memajukan setiap proyek pembanguanan di Desa Dungun Baru. selanjutnya untuk mengetahui partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan pada desa Dungun Baru dapat dilihat dengan tiga sub indikator sebagai berikut:
1. Terdapatnya peran serta masyarakat untuk ikut langsung bergotong royong dalam melaksanakan pembangunan, maksud dari sub indikator pertama adalah masyarakat desa Dungun Baru ikut berperan serta menyumbangkan tenaga dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Dungun Baru baik dalam kegiatan pembangunan infrastruktur, gotong royong atau meluangkan waktu untuk menghadiri undangan kegiatan seperti rapat, sosialisasi dan lainnya yang sifatnya untuk pembangunan Desa Dungun Baru.
1. Terdapatnya partisipasi harta benda dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan di desa Dungun Baru, maksudnya yaitu masyarakat bisa melengkapi jika sewaktu-waktu ada kekurangan pada pembangunan di Desa Dungun Baru sehingga kegiatan pembangunan tetap bisa berjalan dengan baik.
1. Terdapatnya masyarakat yang memberikan sumbangan dan saran pemikiran, maksudnya adalah masyarakat memberikan sumbangan berupa uang dalam pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah Desa, atau juga menyumbangkan saran pemikiran yang digunakan untuk menambah ide-ide atau masukkan untuk pembangunan di Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
	Untuk melihat lebih jelas tentang partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel V.5
Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam
 Pelaksanaan Kegiatan
	No
	Sub Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Terdapatnya peran serta masyarakat untuk ikut langsung bergotong royong dalam melaksanakan pembangunan
	215

	2
	Terdapatnya partisipasi harta benda dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan di desa Dungun Baru
	223

	3
	Terdapatnya masyarakat yang memberikan sumbangan dan saran pemikiran
	202

	Total Skor
	640


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024
	
	Dari tabel V.5 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari 3 sub indikator, dimana sub indikator pertama terdapatnya peran serta masyarakat untuk ikut langsung bergotong royong dalam melaksanakan pembangunan memiliki jumlah skor 215, kemudian sub indikator yang kedua adalah terdapatnya partisipasi harta benda dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan di Desa Dungun Baru memiliki jumlah skor 223, dan sub indikator yang ketiga yaitu terdapatnya masyarakat yang memberikan sumbangan dan saran pemikiran memiliki jumlah skor 202.
	Dari ketiga sub indikator di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap indikator kedua partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan memperoleh jumlah total skor 640. Hasil akhir dari tanggapan responden mengenai indikator partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dengan jelas melalui garis kontinum di bawah ini:
                                              640

  0             TB                 321           CB               642             B             963

	66,45%	
	
 0%             TB              33,33%         CB           66,67%         B          100%

	Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden terhadap indikator partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dikategorikan Cukup Baik (CB) dengan total skor 640 (66,45%).
1. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan
	Masyarakat yang peduli terhadap pembangunan desa akan selalu memantau dan mengevaluasi terhadap pelaksanaan jalannya roda pemerintahan desa. Pemantauan dan evaluasi pembangunan bertujuan agar pemerintah desa diberikan koreksi dan masukaan dari masyarakat yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Masyarakat juga harus mampu memberikan solusi terhadap masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan pada Desa Dungun Baru. Selanjutnya untuk mengetahui partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dapat diukur dengan sub indikator di bawah ini:
1. Terdapatnya peran serta Kepala Desa mengawasi langsung dari pembangunan pada suatu wilayah, maskud dari sub indikator ini adalah Kepala Desa Dungun Baru ikut berperan dan mengawasi langsung dalam pembangunan desa, agar pembangunan Desa dapat berjalan dengan baik.
1. Terdapatnya keterlibatan masyarakat mengawasi langsung dalam pembangunan, maksudnya adalah bahwa partisipasi masyarakat dalam mengawasi disetiap pembangunan di Desa sangat diperlukan, yang gunanya untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam tahap pembangunan. Tujuan masyarakat dalam mengawasi pembangunan Desa Dungun Baru adalah agar pembangunan yang dilaksanakan pemerintah tepat sasaran sesuai dengan keinginan masyarakat sendiri.
1. Adanya evaluasi oleh Kepala Desa dan masyarakat terhadap hasil pembangunan yang ada, maksudnya adalah tidak hanya Pemerintah Desa saja yang harus turun mengevaluasi hasil pembangunan yang ada di Desa Dungun Baru namun Kepala Desa dan masyarakat juga harus ikut berpartisipasi dalam mengevaluasi pembangunan yang ada di Desa Dungun Baru supaya bisa bersama-sama mendiskusikan apa yang harus di benahi ketika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap hasil pembangunan yang ada.
	Untuk melihat lebih jelas tentang partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.6
 Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam 
 Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan
	No
	Sub Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Terdapatnya peran serta Kepala Desa mengawasi langsung dari pembangunan pada suatu wilayah
	223

	2
	Terdapatnya keterlibatan masyarakat mengawasi langsung dalam pembangunan yang ada
	224

	3
	Adanya evaluasi oleh Kepala Desa dan masyarakat terhadap hasil pembangunan yang ada
	223

	Total Skor
	670


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Dari tabel V.6 dapat diketahui bahwa tanggapan reponden mengenai pasrtisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan yang terdiri dari tiga sub indikator, dimana sub indikator pertama yaitu terdapatnya peran serta kepala desa mengawasi langsung dari pembangunan pada suatu wilayah memiliki jumlah skor 223, selanjutnya sub indikator kedua yaitu terdapatnya keterlibatan masyarakat mengawasi langsung dalam pembangunan yang ada memiliki jumlah skor 224, dan sub indikator ketiga adanya evaluasi oleh kepala desa dan masyarakat terhadap hasil pembangunan yang ada memiliki skor 223.
	Hasil akhir dari tanggapan responden mengenai indikator partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dapat dilihat dengan jelas melalui kontinum berikut:


	    670
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  0%            TB             33,33%         CB           66,67%         B           100%

	Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden terhadap indikator partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dikategorikan Baik (B) dengan total skor 670 (69,57%).
1. Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan
	Jika pembangunan tidak dimanfaatkan oleh masyarakat desa, maka pembangunan itu tidak akan berguna. Sebaliknya, pembangunan akan berhasil jika masyarakat mampu melakukan kegiatan dari fasilitas yang telah dibangun oleh pemerintah desa. Oleh karena itu, sangat penting bagi masyarakat desa untuk berpartisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan agar pembangunan tetap berguna dan bermanfaat bagi masyarakat desa Dungun Baru. selanjutnya untuk mengetahui partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan dapat diilihat dari sub indikator di bawah ini:
1. Adanya keterlibatan bersama dalam menjaga dan memelihara hasil pembangunan yang telah dibuat, maksudnya adalah pembangunan yang sudah dilaksanakan akan terpelihara apabila dari masyarakat mampu memelihara dan menjaga aset pembangunan itu sendiri. Masyarakat dituntut untuk bertanggung jawab atas pembangunan yang telah terealisasi dengan cara memelihara dan merawat, karena dengan memelihara hasil-hasil pembangunan, maka pembangunan tersebut akan bertahan lama.
1. Terdapatnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan memelihara serta memanfaatkan pembangunan yang telah dibuat, maksudnya masyarakat harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan dari hasil pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa Dungun Baru. Pembangunan yang dilaksanakan tidak ada gunanya apabila dari masyarakat sendiri tidak memiliki kemampuan untuk membuat kegiatan-kegiatan sehingga pembangunan akan menjadi sia-sia.
1. Masyarakat mampu mengembangkan hasil-hasil pembangunan untuk dijadikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan Desa, maksudnya adalah masyarakat dituntut untuk mengembangkan karya-karyanya dalam mengembangkan hasil pembangunan tersebut yang bertujuan agar pembangunan dapat memberikan manfaat dan memiliki hasil guna.
	Untuk melihat lebih jelasnya tentang partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel V.7
Tanggapan Responden mengenai Partisipasi dalam
Pemanfaatan Hasil Pembangunan
	No
	Sub Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Adanya keterlibatan bersama dalam menjaga dan memelihara hasil pembangunan yang telah dibuat
	189

	2
	Terdapatnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan memelihara serta memanfaatkan pembangunan yang telah dibuat
	196

	3
	Masyarakat mampu mengembangkan hasil-hasil pembangunan untuk dijadikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan Desa
	190

	Total Skor
	575


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Dari tabel V.7 dapat diketahui tanggapan responden mengenai partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan yang terdiri dari tiga sub indikator, di mana sub indikator pertama adanya keterlibatan bersama dalam menjaga dan memelihara hasil pembangunan yang telah dibuat memiliki jumlah skor 189, sub indikator kedua terdapatnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan memelihara serta memanfaatkan pembangunan yang telah dibuat memiliki jumlah skor 196, sub indikator ketiga yaitu masyarakat mampu mengambangkan hasil-hasil pembangunan untuk menjadikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan desa memiliki jumlah skor 190. 
	Hasil akhir dari tanggapan responden mengenai indikator partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan dapat dilihat melalui kontinum berikut :

	575
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                                                 59,70%	
	
  0%           TB             33,33%          CB            66,67%         B          100%

	Berdasarkan kontinum di atas dapat dikatakan bahwa tanggapan responden terhadap indikator partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan dikategorikan Cukup Baik (CB) dengan total skor 575 (59,70%).
	Selanjutnya untuk lebih jelas Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis secara keseluruhan dari pihak Pemerintah Desa, Kelembagaan Desa, dan Masyarakat dari segi aspek yang diteliti dapat dilihat dari tabel beriut ini:








Tabel V.8
Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Indikator
	Jumlah
(Skor)

	1
	Partisipasi dalam pengambilan keputusan
	675

	2
	Partispasi dalam pelaksanaan kegiatan 
	640

	3
	Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan
	670

	4
	Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan
	575

	Total
	2.560


Sumber Data: Hasil olahan data lapangan, 2024

	Berdasarkan tabel V.8 di atas dapat diketahui bahwa partispasi masayarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan empat indikator diperoleh total skor sebanyak 2.560 dan bisa dilihat dengan jelas berdasarkan garis kontinum berikut ini:
                                                           2.560
		
      0              TB          1.284             CB          2.568            B            3.852
                                                                      66,45%
	
      0%           TB           33,33%         CB           66,67%         B          100%

	Berdasarkan garis kontinum di atas mengenai rekapitulasi Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berada dikategori Cukup Baik (CB) dengan jumlah skor 2.560 (66,45%).
1. Faktor Pendukung Dan Penghambat Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kebupaten Bengkalis
Setelah melakukan penelitian analisis partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, penulis menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Keterlibatan warga setempat memungkinkan proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan berjalan lebih transparan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari partisipasi masyarakat dalam keterlibatan masyarakat untuk menghadiri musrenbang dan memberikan usulan dalam pembangunan desa Dungun Baru.
1. Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan. Hal ini partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat adalah dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam mengawasi proses pembangunan yang ada di Desa Dungun Baru.
1. Faktor Penghambat
1. Masih rendahnya Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan.hal ini bisa dilihat dari partisipasi masyarakat desa Dungun Baru  dalam mengikuti kegiatan gotong royong dalam pelaksanaan pembangunan Desa.
1. Masih rendahnya Partispasi Masyarakat dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan. Hal ini bisa dilihat dari kurangnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan hasil pembangunan yang telah dibuat.


















BAB VI
KESIMPULAN

1.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat penulis simpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat dari empat indikator yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan dan partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan. Berdasarkan keeempat indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikategorikan Cukup Baik (CB) dengan hasil akhir diperoleh dengan total skor 2.560 (66,45%). 
1. Faktor pendukung Partisipasi dalam Pembangunan Desa Dungun Baru Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan dan Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan. Sedangkan faktor penghambat yaitu masih rendahnya partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dan partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan.

1. Saran
1. Disarankan kepada Kepala Desa Dungun baru untuk mengadakan pertemuan rutin dan sosialisasi yang lebih efektif untuk menjelaskan manfaat pembangunan bagi masyarakat, serta pentingnya partisipasi mereka dalam setiap kegiatan.
1. Disarankan kepada Kepala Desa untuk melibatkan kelompok-kelompok masayarakat seperti pemuda, perempuan atau kelompok tani dalam kegiatan pembangunan maupun pemanfaatan hasil pembangunan. Melalui pendekatan kelompok, rasa tanggung jawab dan komitmen dapat tumbuh sehingga partisipasi meningkat.
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